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ABSTRACT

This study was motivated by the low collaborative skills of elementary school
students, as indicated by the lack of active participation in group work, ineffective
communication, and unequal responsibility in completing group assignments. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of implementing the Project
Based Learning (PjBL) model in improving the collaborative skills of fifth-grade
students at SD Negeri Bonipoi 2. This study employed a quantitative approach using
a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design. The research
subjects were fifth-grade students of SD Negeri Bonipoi 2. Data on collaborative
skills were collected through observation using a collaborative skills assessment
sheet that included aspects of teamwork, communication, responsibility, active
participation, and respect for others’ opinions. The data were analyzed using
descriptive analysis and an improvement test based on pretest and posttest results.
The findings revealed that the implementation of the PjBL model improved students’
collaborative skills. This improvement was reflected in students’ increased ability to
cooperate, discuss, share tasks, respect group members’ opinions, and take
responsibility for completing projects. Therefore, the Project Based Learning model
is effective as an alternative instructional model to enhance collaborative skills
among elementary school students.

Keywords: Project-based learning, Project Based Learning, collaborative skills,
elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan kolaboratif siswa
sekolah dasar yang ditunjukkan melalui kurangnya partisipasi aktif dalam kerja
kelompok, komunikasi yang belum efektif, serta tanggung jawab yang belum merata
dalam penyelesaian tugas bersama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning/PjBL) dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa kelas V di SD
Negeri Bonipoi 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimental melalui desain one group pretest-posttest. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Bonipoi 2. Data keterampilan kolaboratif
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diperoleh melalui observasi menggunakan lembar penilaian keterampilan
kolaboratif yang mencakup aspek kerja sama, komunikasi, tanggung jawab,
partisipasi aktif, dan penghargaan terhadap pendapat teman. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif dan uji peningkatan hasil pretest dan posttest.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya
kemampuan siswa dalam bekerja sama, berdiskusi, berbagi tugas, menghargai
pendapat anggota kelompok, serta bertanggung jawab terhadap penyelesaian
proyek. Dengan demikian, model Pembelajaran Berbasis Proyek efektif digunakan
sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa
sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis proyek, Project Based Learning, keterampilan
kolaboratif, sekolah dasar.

A.Pendahuluan peserta didik untuk menghadapi

Pendidikan dasar memiliki peran tantangan global yang semakin

yang sangat strategis dalam kompleks, termasuk perkembangan

membentuk sumber daya manusia ilmu pengetahuan, teknologi, dan

yang berkualitas melalui perubahan sosial yang cepat.

pengembangan aspek pengetahuan, Salah satu kompetensi yang

sikap, dan keterampilan peserta didik.
Pada abad ke-21, pendidikan tidak
lagi hanya  berorientasi pada
penguasaan materi akademik, tetapi
juga pada pengembangan kompetensi
yang relevan dengan tuntutan
kehidupan modern. Kompetensi abad
ke-21 meliputi kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi yang dikenal dengan istilah
4C  (critical thinking, creativity,
communication, and collaboration)
(Partnership for 21st Century Skills
[P21], 2019). Keempat kompetensi

tersebut menjadi bekal penting bagi

perlu dikembangkan sejak jenjang
sekolah dasar adalah keterampilan
kolaboratif. Keterampilan kolaboratif
merupakan kemampuan individu
untuk bekerja sama secara efektif
dengan orang lain dalam mencapai
tujuan bersama melalui komunikasi,
pembagian tugas, saling menghargai,
dan tanggung jawab bersama.
Johnson, (2017) menjelaskan bahwa
pembelajaran kolaboratif  dapat
meningkatkan interaksi sosial, rasa
tanggung jawab, serta kemampuan
peserta didik dalam memecahkan

masalah secara bersama-sama.
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Sejalan dengan itu, OECD (2019)
menegaskan bahwa collaborative
problem solving merupakan salah
satu kompetensi utama yang harus
dimiliki peserta didik agar mampu
berpartisipasi secara produktif dalam
masyarakat global.

Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pengembangan

keterampilan  kolaboratif  sejalan

dengan implementasi  Kurikulum

Merdeka yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta
didik  (student-centered
Merdeka

peserta didik untuk aktif mencari

learning).
Kurikulum mendorong
informasi, berdiskusi, bekerja sama,
dan menghasilkan karya yang
bermakna. Hal ini tercermin dalam
Profil Pelajar Pancasila, khususnya
pada dimensi gotong royong yang
menekankan kemampuan bekerja
sama, peduli, dan berbagi dengan
sesama (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
2022). Dengan

keterampilan kolaboratif tidak hanya

demikian,

menjadi tuntutan global, tetapi juga
menjadi bagian integral dari tujuan
pendidikan nasional.

Namun demikian, kondisi nyata
di lapangan menunjukkan bahwa

keterampilan kolaboratif siswa

sekolah dasar masih belum
berkembang secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SD Negeri Bonipoi
2, proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan
pemberian tugas secara individu.
Siswa lebih banyak berperan sebagai
pendengar, sedangkan kesempatan
untuk berdiskusi, bekerja sama dalam
kelompok, dan menyelesaikan
masalah secara kolaboratif masih
terbatas. Akibatnya, sebagian siswa
cenderung pasif dalam kegiatan
kelompok, kurang aktif
menyampaikan  pendapat, belum
mampu membagi tugas secara adil,
serta masih bergantung pada teman

tertentu dalam menyelesaikan tugas

kelompok.
Permasalahan tersebut
berdampak pada rendahnya

kemampuan siswa dalam bekerja
sama, berkomunikasi, menghargai
pendapat teman, dan bertanggung
jawab terhadap tugas kelompok.
Apabila kondisi ini terus berlangsung,
maka tujuan pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan
keterampilan abad ke-21 akan sulit
tercapai. Oleh karena itu, diperlukan
suatu model pembelajaran yang

mampu menciptakan pengalaman
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belajar yang aktif, bermakna, dan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berkolaborasi secara
nyata.

Salah satu model pembelajaran
yang dinilai efektif untuk
mengembangkan keterampilan
kolaboratif adalah  Pembelajaran
Berbasis Proyek atau Project Based
Learning (PjBL). PjBL merupakan
model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam penyelesaian
melalui

suatu  proyek tahapan

perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan informasi, pemecahan
masalah, hingga presentasi hasil
proyek. Melalui model ini, siswa
dituntut untuk bekerja sama dalam
kelompok, berdiskusi, berbagi tugas,
mengambil keputusan bersama, dan
bertanggung jawab terhadap hasil
kerja kelompok

Mergendoller, & Boss, 2015).

Project Based Learning memiliki

(Larmer,

karakteristik ~ pembelajaran  yang

berpusat pada peserta didik,
berorientasi pada masalah nyata,
melibatkan proses investigasi,
menghasilkan produk, dan
menekankan refleksi terhadap proses
pembelajaran. Bell (2010)
menyatakan bahwa PjBL mampu

menciptakan pembelajaran yang aktif

dan bermakna karena peserta didik
terlibat langsung dalam penyelidikan
dan pemecahan masalah yang
autentik. Selain itu, Krajcik dan
Blumenfeld  (2006)
bahwa PjBL dapat meningkatkan

menjelaskan

keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran karena siswa
memperoleh  pengalaman belajar
yang kontekstual dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dapat memberikan dampak positif
terhadap pengembangan
keterampilan kolaboratif peserta didik.
Purnomo, Guilin, dan Putri (2024)
menemukan bahwa penerapan PjBL
efektif dalam meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa
sekolah dasar melalui kegiatan proyek
yang menuntut kerja sama dan
tanggung jawab kelompok. Penelitian
Listiana,

Istig'faroh, dan Gunansyah (2025)

Puspita, Setyowati,
juga menunjukkan bahwa
implementasi PjBL mampu
meningkatkan partisipasi aktif,
komunikasi, dan kemampuan bekerja
sama siswa sekolah dasar. Selain itu,
Muzaini, Khoiriyah, Khabib, dan
Kuncoro (2024) membuktikan bahwa

PjBL terintegrasi STEAM dapat

321



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan kolaboratif siswa sekolah
dasar.

Meskipun berbagai penelitian
telah membuktikan efektivitas PjBL
dalam meningkatkan keterampilan
kolaboratif, masih terdapat celah
penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut. Sebagian besar
penelitian sebelumnya berfokus pada
penerapan PjBL di sekolah dasar
secara umum, sedangkan penelitian
yang secara spesifik
efektivitas PjBL

keterampilan kolaboratif siswa kelas V

mengkaji

terhadap

di SD Negeri Bonipoi 2 belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan dalam konteks
lokasi penelitian, karakteristik siswa,
serta fokus pengukuran keterampilan
kolaboratif yang meliputi kemampuan
bekerja sama, berkomunikasi, berbagi
tugas, menghargai pendapat teman,
berpartisipasi aktif, dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas
kelompok.

Dalam  implementasinya di
sekolah dasar, PjBL memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Guru berperan sebagai

fasilitator yang membimbing siswa

selama proses pembelajaran,
sedangkan siswa menjadi subjek
utama yang aktif dalam membangun
pengetahuan dan  menghasilkan
karya. Dengan demikian, PjBL tidak
hanya membantu siswa memahami
materi pembelajaran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial
dan kolaboratif yang dibutuhkan pada
abad ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut,
fokus permasalahan dalam penelitian
ini adalah rendahnya keterampilan
kolaboratif siswa kelas V di SD Negeri
Bonipoi 2. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas
penerapan model Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project Based
Learning) dalam meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa kelas V
di SD Negeri Bonipoi 2. Hasll
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian mengenai PjBL
dan keterampilan kolaboratif, serta
memberikan manfaat praktis bagi
guru, siswa, sekolah, dan peneliti lain
dalam upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode
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pre-eksperimental. Desain penelitian
yang digunakan adalah one-group
pretest-posttest design, yaitu desain
penelitian yang melibatkan satu
kelompok subjek penelitian yang
diberikan tes awal (pretest), kemudian
diberi perlakuan berupa penerapan
model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning/PjBL), dan
diakhiri dengan tes akhir (posttest)
untuk mengetahui peningkatan
keterampilan kolaboratif siswa setelah
perlakuan diberikan.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Bonipoi 2 pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Subjek penelitian adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri Bonipoi 2
yang berjumlah 34 siswa. Pemilihan
subjek penelitian dilakukan dengan
teknik sampling jenuh, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian karena jumlah
populasi relatif kecil dan
memungkinkan untuk diteliti secara
menyeluruh.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri atas variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model
Pembelajaran Berbasis Proyek
Learning/PjBL),
sedangkan variabel terikatnya adalah

(Project Based

keterampilan kolaboratif  siswa.

Keterampilan kolaboratif yang

dimaksud  meliputi kemampuan
bekerja sama, berkomunikasi, berbagi
tugas, menghargai pendapat teman,
berpartisipasi aktif, dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas
kelompok.
Instrumen penelitian  yang
digunakan adalah lembar observasi
keterampilan kolaboratif  siswa.

Lembar observasi disusun
berdasarkan indikator keterampilan
kolaboratif yang dikembangkan dari
kajian teori tentang kolaborasi dalam
pembelajaran, vyaitu kerja sama,
komunikasi, tanggung jawab,
partisipasi aktif, dan penghargaan
terhadap pendapat orang lain.
Instrumen  tersebut telah  diuji
validitasnya melalui expert judgment
oleh dosen ahli dan guru kelas, serta
diuji reliabilitasnya menggunakan
rumus Alpha Cronbach  untuk
memastikan konsistensi instrumen.

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai

keterampilan kolaboratif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung,

sedangkan dokumentasi digunakan
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untuk memperoleh data pendukung
berupa daftar nama siswa, foto
kegiatan pembelajaran, dan hasil
proyek siswa.

Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan
akhir. Pada tahap persiapan, peneliti
menyusun perangkat pembelajaran,
instrumen penelitian, dan melakukan
koordinasi dengan pihak sekolah.
Pada tahap pelaksanaan, siswa
diberikan pretest untuk mengetahui
keterampilan kolaboratif awal,
kemudian mengikuti pembelajaran
menggunakan model PjBL sesuai
dengan tahapan: menentukan
pertanyaan mendasar, menyusun
rencana proyek, menyusun jadwal,
memonitor kemajuan proyek, menguiji
hasil, dan mengevaluasi pengalaman
belajar. Pada tahap akhir, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui
peningkatan keterampilan kolaboratif
setelah penerapan PjBL.

Teknik analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dan
inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
rata-rata, persentase, dan kategori
keterampilan kolaboratif siswa
sebelum dan sesudah perlakuan.

Selanjutnya, untuk  mengetahui

peningkatan keterampilan kolaboratif
siswa, digunakan analisis N-Gain
dengan rumus:

N-Gain = (Skor posttest — Skor
pretest) / (Skor maksimum - Skor
pretest)

N-Gain
kemudian diinterpretasikan ke dalam

Hasil perhitungan

kategori tinggi, sedang, atau rendah.
Selain itu, uji normalitas dan uji
hipotesis menggunakan paired
sample t-test dilakukan  untuk

mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest setelah
penerapan  model

Berbasis Proyek (PjBL).

Pembelajaran

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan kolaboratif siswa setelah
diterapkan model Project Based
Learning (PjBL) di SD Negeri Bonipoi
2. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
one-group pretest-posttest. Subjek
penelitian berjumlah 21 siswa.

Data keterampilan kolaboratif
diperoleh melalui observasi yang
mencakup indikator kerja sama,
komunikasi, tanggung jawab,

partisipasi aktif, dan penghargaan
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terhadap pendapat orang lain.
Tahapan penelitian terdiri atas
pemberian pretest, penerapan

pembelajaran berbasis proyek, dan
pemberian posttest. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, model
Project Based Learning dilakukan
melalui tahapan menentukan masalah
mendasar, menyusun rencana
proyek, menyusun jadwal, memantau
pelaksanaan proyek, menilai hasil
proyek, serta melakukan evaluasi dan
refleksi. Hasil Analisis Deskriptif
Pretest dan Posttest
Hasil analisis deskriptif
keterampilan kolaboratif siswa
sebelum dan sesudah penerapan
model Project Based Learning

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Keterampilan Kolaboratif Siswa

Statistik Pretest Postt st
N 21 1

Mean 41,10 1,86
Peningkan \multicolumn{2}{c

Mean {50,76}

Sumber: SPSS27
Berdasarkan Tabel 1 diketahui

bahwa nilai rata-rata keterampilan
kolaboratif siswa sebelum penerapan
model Project Based Learning adalah
41,10. Setelah diterapkan model

Project Based Learning, nilai rata-rata
keterampilan kolaboratif siswa
meningkat menjadi 91,86.

Dengan demikian, terjadi
peningkatan rata-rata sebesar:

91,86 — 41,10 = 50,76

Artinya, terdapat peningkatan
nilai rata-rata keterampilan kolaboratif
siswa sebesar 50,76 poin setelah
mengikuti pembelajaran
menggunakan model Project Based
Learning. Secara deskriptif,
peningkatan tersebut menunjukkan
adanya perubahan kemampuan siswa
dalam melakukan kerja sama,
berkomunikasi, berpartisipasi aktif,
melaksanakan tanggung jawab, serta
menghargai pendapat anggota
kelompok.

Untuk  mengetahui  tingkat
peningkatan keterampilan kolaboratif
siswa secara lebih objektif, dilakukan

analisis Normalized Gain (N-Gain).

Tabel 2. Hasil Analisis N-Gain Keterampilan

Kolaboratif
Statistik Nilai
N 21
Mean N-Gain 0,8585

N-Gain Persen 85,85%
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Minimum 0,72 3 Rata-rata Posttest 91,86

4 Peningkatan rata-rata 50,76

Maximum 0,94

5 Rata-rata N-Gain 0,8585

Kategori Tinggi 6 N-Gain Persen 85,85%

7 Kategori peningkatan Tinggi

Sumber: SPSS27

Sumber: SPSS27
Berdasarkan Tabel 4.2,

Berdasarkan Tabel 3 dapat
diperoleh nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,8585 atau 85,85%. Nilai

tersebut termasuk dalam kategori

disimpulkan  bahwa keterampilan
kolaboratif siswa mengalami

peningkatan setelah diterapkan model
tinggi, karena nilai N-Gain lebih besar

dari 0,70. Selain itu, nilai N-Gain

Project Based Learning. Rata-rata
keterampilan kolaboratif meningkat
dari 41,10 menjadi 91,86, dengan

peningkatan rata-rata sebesar 50,76

terendah adalah 0,72, sedangkan nilai
N-Gain tertinggi adalah 0,94. Dengan

demikian, seluruh rentang . . . ..
poin. Hasil analisis N-Gain juga
ingkat di leh berad . I
peningkatan yang diperoleh berada menunjukkan nilai  0,8585 atau
da kat i tinggi.

pada kategort tinggl 85,85%, vyang termasuk dalam
Hasil tersebut menunjukkan o
kategori tinggi.
bah del Project . " :
ahwa penerapan - mode rojec Hasil penelitian menunjukkan
Based Learning memberikan .
bahwa penerapan model Project
eningkatan yang tinggi terhada .
P g yang 99 P Based Learning mampu
keterampilan kolaboratif  siswa. . .
meningkatkan keterampilan
Dengan kata lain, model PjBL tidak . . . L
g I : ! kolaboratif siswa di SD Negeri Bonipoi
h hasilk ingkat ilai o
anyamenghasfikan peningkatan niial 2. Hal tersebut ditunjukkan oleh
rata-rata, tetapi juga menunjukkan . -
peningkatan nilai rata-rata

inak inak .
ftingkat  peningkatan  yang  finggl keterampilan kolaboratif dari 41,10
berdasarkan perhitungan N-Gain. .
P g pada pretest menjadi 91,86 pada

Tabel 3 Ringkasan Hasil Peningkatan

Keterampilan Kolaboratif posttest. Dengan demikian, terdapat

peningkatan rata-rata sebesar 50,76

No. Komponen Hasil
. poin. Peningkatan tersebut semakin
1 Jumlah siswa 21
diperkuat oleh hasil analisis N-Gain.
2 Rata-rata Pretest 41,10

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,8585
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atau 85,85% termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan kolaboratif
siswa setelah mengikuti pembelajaran
berbasis proyek berada pada tingkat
yang tinggi.
Peningkatan keterampilan
kolaboratif terjadi karena model
Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya
menerima materi dari guru, tetapi juga
terlibat dalam kegiatan perencanaan,
pembagian  tugas, pelaksanaan

proyek, penyelesaian masalah,
presentasi hasil, serta refleksi.

Pada tahap perencanaan
proyek, siswa belajar untuk
menyampaikan pendapat dan

mengambil keputusan secara
bersama-sama. Pada tahap
pelaksanaan proyek, siswa dituntut
untuk membagi tugas dan
menyelesaikan  tanggung jawab

masing-masing. Proses tersebut
secara langsung melatih kemampuan
siswa dalam bekerja sama dan
bertanggung jawab. Selain itu,
kegiatan diskusi dalam kelompok
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan

kemampuan  komunikasi.  Siswa

belajar menyampaikan ide,
mendengarkan pendapat teman,
memberikan tanggapan, serta
menyelesaikan perbedaan pendapat.
Hal ini sejalan dengan indikator
keterampilan kolaboratif yang
digunakan dalam penelitian, yaitu

kerja sama, komunikasi, tanggung

jawab, partisipasi aktif, dan
penghargaan terhadap pendapat
orang lain.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa Project Based
Learning dapat meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa
sekolah dasar. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam bekerja
sama, berdiskusi, berbagi tugas,
menghargai pendapat  anggota
kelompok, dan bertanggung jawab
terhadap penyelesaian proyek.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dapat
menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif dan kolaboratif.
Melalui proyek, siswa memperoleh
pengalaman nyata dalam
menyelesaikan tugas secara
bersama-sama. Pengalaman tersebut

membantu siswa mengembangkan
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keterampilan sosial yang diperlukan
dalam kegiatan pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diketahui bahwa penerapan
model Project Based Learning
memberikan peningkatan yang tinggi
terhadap keterampilan kolaboratif
siswa. Hal ini dibuktikan oleh
peningkatan rata-rata skor sebesar
50,76 poin dan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,8585 atau 85,85% yang
berada pada kategori tinggi.

Oleh karena itu, H; diterima,
yaitu terdapat peningkatan
keterampilan kolaboratif siswa setelah
penerapan model Project Based
Learning di SD Negeri Bonipoi 2.
Dengan demikian, Project Based
Learning dapat digunakan sebagai
salah satu model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa

sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai penerapan
model pembelajaran berbasis proyek
atau Project Based Learning (PjBL)
dalam meningkatkan keterampilan
kolaboratif siswa di SD Negeri Bonipoi

2, dapat disimpulkan  bahwa

penerapan model Project Based

Learning mampu  meningkatkan
keterampilan kolaboratif siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai
rata-rata  keterampilan kolaboratif
siswa dari 41,10 pada tahap pretest
menjadi 91,86 pada tahap posttest,
dengan peningkatan rata-rata sebesar
50,76 poin. Selanjutnya, hasil analisis
N-Gain menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 0,8585 atau 85,85%, yang
termasuk dalam kategori tinggi.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning memberikan dampak
positif terhadap keterampilan
kolaboratif siswa melalui kegiatan
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk bekerja sama, berkomunikasi,
berpartisipasi  aktif,  bertanggung
jawab terhadap tugas kelompok, serta
menghargai pendapat orang lain.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek
(Project Based Learning) dapat
meningkatkan keterampilan
kolaboratif siswa di SD Negeri Bonipoi

2.
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